ABSTRAK

Noviana Oktavia, 2024, Tesis dengan judul “Peran Guru
dalam Menumbuhkan Sikap Moderasi Beragama (Studi Multisitusdi
MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran dan MI Al-Ma’arif Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh, Tesis Program Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing 1) Prof. Dr.Nur
Kholis, S. Ag, M.Pd., 2) Dr. Zaini Fasya, S.Ag, M.Pd.lI.

Kata Kunci: Peran Guru, Moderasi Beragama

Upaya dalam menyongsong Indonesia Emas 2045 perlu
terbentuknya karakter generasi muda-mudi yang baik. Penumbuhan
sikap moderasi beragama merupakan salah satu jalan yang dapat
ditempuh untuk menciptakan generasi yang mampu bersaing di
kancah dunia. Penumbuhan sikap moderasi beragama perlu
pendampingan oleh guru, sehingga guru dituntut untuk lebih inovatif
dan kreatif dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa peran guru dalammenumbuhkan karakter siswa
sangat berpengaruh bagi siswa. Hal ini juga terjadi di M| Manba’ul
’Ulum Buntaran dan MI Al-Ma’arif Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung.

Fokus dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran guru
dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama (tawassuth, tawazun,
tasamuh) di MI Manba’ul ’Ulum Buntaran dan MI Al-Ma’arif
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan menemukan 1) Peran guru dalam menumbuhkan
sikap tawassuth, 2) Peran guru dalam menumbuhkan sikap tawazun,
3) Peran guru dalam menumbuhkan sikap tasamuh di MI Manba’ul
’Ulum Buntaran dan MI Al-Ma’arif Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
multisitus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipan,dan dokumen. Analisis data dilakukan
dengan kondensasi data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan
kesimpulan mulai dari analisis data tunggal dan analisis data
multisitus. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui
kredibilitas,transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini adalah siswa MI Manba’ul ‘Ulum dan MI
Al-Ma’arif Kedungwaru sudah mengetahui konsep moderasi
beragama secara umum. Pada praktiknya, sikapmoderasi beragama
sudah sangat diterapkan di madrasah ini. Penerapan sikap moderasi
beragama dilakukan oleh siswa melalui pembiasaan sholat dhuha,
pembiasaan membaca surat Al-Wagqi’ah setiap pagi, pembelajaran P35,
dan pada pendekatan-pendekatan secara personal kepada siswa, kajian
yang disampaikan oleh mubaligh, pembiasaan untuk selalu
mengajarkan sikap minta maaf setelah melakukan kesalahan, dan
memberikan pengertian-pengertian dasar terhadap semua agama yang
ada di Indonesia.
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ABSTRACT

Noviana Oktavia, 2024, Thesis with the title "The Role of
Teachers in Fostering Attitudes of Religious Moderation (Multisite
Study at MI Manba'ul 'Ulum Buntaran and MI Al-Ma'arif
Kedungwaru, Tulungagung Regency)" was written by, Master of
Teacher Education Program Thesis Madrasah Ibtidaiyah,
Postgraduate UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024,
Supervisor 1) Prof. Dr. Nur Kholis, S. Ag, M.Pd., 2) Dr. Zaini Fasya,
S.Ag, M.Pd.1.

Keywords: Teacher's Role, Religious Moderation

Efforts to welcome a Golden Indonesia 2045 require the
formation of good character from the young generation. Developing
an attitude of religious moderation is one way that can be taken to
create a generation that is able to compete on the world stage. The
development of an attitude of religious moderation requires assistance
from teachers, so that teachers are required to be more innovative and
creative in the learning process. This statement shows that the role of
teachers in developing student character is very influential for
students. This also happened at Ml Manba'ul 'Ulum Buntaran and Ml
Al-Ma‘arif Kedungwaru, Tulungagung Regency.

The focus of this research is what is the role of teachers in
fostering attitudes of religious moderation (tawassuth, tawazun,
tasamuh) at MI Manba'ul 'Ulum Buntaran and MI Al-Ma‘arif
Kedungwaru, Tulungagung Regency? This research aims to analyze
and discover 1) The role of teachers in cultivating the attitude of
tawassuth, 2) The role of teachers in cultivating the attitude of
tawazun, 3) The role of teachers in cultivating the attitude of tasamuh
at Ml Manba'ul 'Ulum Buntaran and Ml Al-Ma'arif Kedungwaru
Regency Tulungagung.
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The research method used in this research is a qualitative
research approach with a multisite study type of research. Data
collection technigues use in-depth interviews, participant observation,
and documents. Data analysis is carried out by condensing data,
presenting data, verifying data, and drawing conclusions starting from
single data analysis and multisite data analysis. Checking the validity
of the data is carried out through credibility, transferability,
dependability and confirmability.

The results of this research are that students at MI Manba'ul
'Ulum and MI Al-Ma‘arif Kedungwaru already know the concept of
religious moderation in general. In practice, religious moderation has
been implemented in this madrasah. The application of an attitude of
religious moderation is carried out by students through the habit of
praying Duha, the habit of reading Surah Al-Wagi'ah every morning,
P5 learning, and personal approaches to students, studies delivered by
preachers, the habit of always teaching an attitude of apology after
make mistakes, and provide basic understandings of all religions in
Indonesia.
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